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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Speech Code Theory 

1. Pengertian Speech Code Theory 

Speech code theory yang dikemukakan oleh Gerry 

Philipsen sebagaimana dikutip Little John dan Foss, sebagai 

serangkaian pemahaman khusus dalam sebuah budaya 

tentang apa yang dinilai sebagai komunikasi, pemahaman 

bentuk komunikasi dalam budaya, bagaimana semua bentuk 

terbentuk bisa dipahami dalam budaya dan bagaimana 

mereka ditunjukkan.
1
 Teori speech code ini meneliti tentang 

kemampuan orang asing dalam menyesuaikan suasana 

melalui gaya bahasa ketika bersama atau dilingkungan orang 

asing.
2
 

Speech code adalah sebuah budaya yang tidak 

tertulis dan sering menjadi “buku panduan” bahwa sadar 

untuk bagaimana berkomunikasi dalam budaya. Speech code 

didefinisikan sebagai berikut:
3
 

a. Kode seperti itu adalah khusus, mereka berbeda dari satu 

budaya dengan budaya lain. 

b. Komunitas percakapan akan memiliki speech code ganda. 

Walaupun kode tunggal sangat tergantung pada waktu 

dan tempat tertentu. Dalam komunitas, beberapa kode 

mungkin telah disebarkan. 

c. Speech code mendasari sebuah komunitas percakapan 

yang memiliki arti bagaimana menjadi seseorang, 

bagaimana bertindak atau berkomunikasi didalam 

kelompok sosial. 

d. Kode menuntun apa yang sebenarnya pelaku komunikasi 

alami ketika mereka berinteraksi satu dengan yang 
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lainnya. Kode memberitahu mereka tindakan apa yang 

dapat dinilai sebagai komunikasi. 

e. Speech code tidak memecah sesuatu yang telah ada, 

namun ditambahkan dalam percakapan sehari-hari. 

Speech code dapat dilihat dari bagaimana anggota budaya 

mengubah perilaku dan kosa kata mereka dengan pola 

yang berbeda dalam komunikasi. 

f. Karena speech code sangat kuat, ia membentuk sebuah 

dasar di mana budaya akan mengevaluasi dan melakukan 

komunikasinya. Kemampuan atau kualitas performa 

dalam komunikasi diperhatikan dan dievaluasi 

berdasarkan oleh kebuthan speech code.
4
 

 

2. Proposisi Speech Code Theory 

Hal yang membedakan kode bicara merupakan 

proposisi-proposisi yang membangun speech code itu 

sendiri. Proposisi speech code juga memiliki peran dalam 

pembentukan identitas speech code yang ada pada sebuah 

budaya, sehingga speech code yang muncul akan 

teridentifikasi dengan jelas. Proposisi speech code tersebut, 

yaitu:
5
 

a. Kekhasan Speech Code 

Disetiap budaya yang berbeda, maka akan 

ditemukan perbedaan speech code. Seseorang yang 

berasal dari Kalimantan Timur akan berbicara dengan 

terbuka sedangkan seseorang Jawa Timur akan berbicara 

dengan hati-hati dan menyesuaikan dengan siapa ia 

berbicara. Tata krama dalam budaya Jawa berbicara 

dengan “unggah-ungguh” yang biasanya tidak berbicara 

dengan terus terang mengenai hal yang kurang berkenan 

dengan lawan bicaranya. 

Setiap budaya, masyarakatnya pasti memiliki 

speech code sendiri yang asing bagi orang lain yang 

berbeda budaya. Setiap kebudayaan termasuk simbol, 

makna, tempat, dan aturan tentang perilaku komunikatif. 

Kode-kode tersebut tentunya berbeda dalam hal-hal 
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tertentu, seperti kata-kata, makna, tempat, dan aturan 

tentang perilaku komunikatif bahwa mereka termasuk 

kedalamnya. Kekhasan speech code dapat digambarkan 

lewat logat, kecepatan berbicara, imbuhan partikel, 

mimic, serta intonasi dalam pengucapan seseorang ketika 

ia berkomunikasi. Kekhasan speech code yang menjadi 

identitas pembeda dengan budaya lain, dapat ditinjau dari 

beberapa aspek, diantaranya:
6
 

1) Logat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), logat adalah cara mengucapkan kata (aksen) 

atau lekuk lidah yang khas yang dimiliki oleh masinh-

masing orang sesuai denga nasal daerah ataupun suku 

bangsa. Logat dapat mengidentifikasi lokasi di mana 

pembicara berada, status sosial ekonomi dan lain-lain. 

2) Intonasi dan Tekanan Berbicara 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), intonasi adalah tinggi rendahnya nada pada 

kalimat yang memberikan penekanan pada kata-kata 

tertentu di kalimat. Intonasi menjadi sebuah tolak ikut 

frekuensi nada suara saat proses komunikasi yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih pada komunikasi 

antarbudaya. Tekanan dalam gaya bicara adalah gejala 

yang ditimbulkan akibat adanya pengkhususan dalam 

pelafalan sebuah suku kata atau kata. Dengan kata 

lain, tekanan adalah bentuk tinggi atau rendahnya, 

Panjang atau pendeknya, keras atau lembutnya suara 

atau pengucapan. 

3) Tempo atau Kecepatan Berbicara 

Menurut Pusat Balai Bahasa Indonesia, 

kecepatan berbicara adalah kemampuan seseorang 

untuk mengontrol waktu kecepatan dalam berbicara 

sampai jeda. Tolok ukur kecepatan berbicara 

seseorang adalah lawan bicaranya sendiri. Tidak 

jarang didalam komunikasi antarbudaya, komunikan 

tidak mengerti apa yang disampaikan seseorang yang 

memiliki budaya berbeda. Hal ini diakibatkan karena 
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kecepatan berbicara yang berbeda-beda disetiap 

budaya. 

4) Partikel dan Dialek Bahasa 

Partikel bahasa adalah peleburan makna 

serupa yang disematkan dan digabungkan didalam 

bahasa Indonesia. Biasanya partikel bahasa berasal 

dari dialek bahasa daerah yang digunakan seseorang 

ketika berbicara. Partikel dan dialek biasanya berupa 

ungkapan atau imbuhan dalam kalimat penegasan, 

kalimat tanya, ataupun dalam kalimat keseharian yang 

biasa digunakan seseorang secara spotanitas. Pada 

speech code seseorang Kalimantan Timur biasanya 

ditemui pertikel dan dialek bahasa seperti „kah‟, „nah‟, 

“nda” dan lain sebagainnya yang kemudian 

disematkan dalam bahasa Indonesia. 

5) Mimik 

Menurut Pusat Balai Bahasa Indonesia, mimic 

adalah hasil dari satu atau lebih gerakan atau posisi 

otot pada wajah. Mimik adalah salah satu bentuk 

komunikasi non verbal dan dapat menyampaikan 

keadaaan emosi dari seseorang. 

b. Subtansi Speech Code 

Kode bicara (speech code) dipengaruhi oleh 

perbedaan psikologi, sosiologi dan gaya bicara dalam 

sebuah kultur budaya, yaitu:
7
 

1) Psikologi 

Didalam konteks psikologi, setiap tanda dari 

cara adalah keaslian dari indvidu-individu yang 

diungkapkan dengan cara berbeda. Psikologi sebagai 

sebuah substansi speech code menjadikan setiap tanda 

sebagai cara berbicara secara sistematis yang 

merupakan keaslian dari individu-individu yang 

berbeda cara pengungkapannya. Keadaan dalam 

mengungkapkan kondisi seseorang Kalimantan Timur 

terhadap seseorang Jawa Timur dilakukan dengan cara 

proses berfikir dalam diri. Hal ini disebabkan karena 

pengungkapan setiap tanda pada speech code yang 
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terlebih dahulu diterjemahkan kedalam speech code 

asal seseorang Kalimantan Timur. 

2) Sosiologi 

Dalam konteks sosiologi, cara berbicara 

mencakup jawaban tentang hubungan antara diri 

sendiri dan orang lain yang dianggap pantas dan 

sumber apa yang pantas dan efektif digunakan dalam 

hubungan tersebut. Dalam penelitian ini seseorang 

Kalimantan Timur telah secara sadar ataupun tidak 

sadar memiliki orientasi dasar walaupun mereka telah 

hidup dan tinggal dengan berbagai latar belakang 

sosial, kultur maupun kepercayaan yang lebih variatif 

sifatnya. 

3) Rethoric 

Rethoric sebagai double sense yakni 

pengetahuan tentang kebenaran dan persuasi. 

Retrorika sebagai subtansi speech code merupakan 

penemuan kebenaran dan daya tarik persuasive. 

Speech code mengungkapkan tentang struktur diri, 

masyarakat, dan tindakan strategis, tidak peduli 

budaya. Terdapat beberapa gagsan penting yang 

dijadikan landasan untuk mendiskusikan situasi 

adaptasi speech code dalam retroriks komunikasi 

antarbudaya, yaitu:
8
 

a) Identitas kultural merupakan persoalan 

pemahaman bagi setiap individu. untuk menjawab 

pertanyaan yang paling mendasar dari 

eksistensinya sebagai manusia. 

b) Persoalan pengakuan identitas kultural pada 

umumnya dihadapi oleh anggota kelompok budaya 

underpresented yang terpinggirkan dalam struktur 

masyarakat dominan. 

c) Dalam menjalin interaksi dengan para anggota 

kelompok dominan sebagai usaha untuk 

menyuarakan suara diam mereka mereka, para 

anggota kelompok budaya akan berusaha untuk 

menjadi bagian dari kultur yang dominan, berusaha 
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agar para anggota kelompok dominan dapat 

menerima anggota kelompok yang underpresented. 

c. Makna Speech Code 

Makna dari pembicaraan tergantung dari speech 

code yang digunakan oleh komunikator dan komunikan 

untuk menafsirkan komunikasi mereka. Seseorang asal 

Kalimantan Timur nanti akan sendirinya memutuskan 

apa yang mereka rasakan adalah komunikasi belaka, 

bicara kecil atau obrolan biasa. Makna speech code yang 

berada pada seseorang asal Jawa Timur dapat dipelajari 

dan dirediksi dengan cara mendengarkan orang berbicara 

dalam budaya Jawa Timur dan juga bagaimana mereka 

merespons. 

d. Kegunaan Speech Code 

Kegunaan speech code adalah kondisi utama 

untuk memperkirakan, menerangkan dan mengontrol 

bentuk intelegentibiltas, kebijaksanaan dan tata moral 

berkomunikasi.
9
 Dalam komunikasi antarbudaya, 

tindakan anti pluralitas terjadi dikarenakan orang secara 

individual maupun kelompok sering dengan sangat 

mudah mengekspresikan dan mengaktifkan keterbatasan 

dalam komunikasi antarbudaya yaitu etnosentrisme, 

streotip dan prasangka ketika orang tersebut terlibat 

dalam sebuah pertikaian dengan orang lain meskipun 

relasi langsung dengan perbedaan-perbedaan latar 

belakang budaya. 

 

3. Unsur-unsur Speech Code Theory 

Untuk mengidentifikasi elemen pengkonstruk 

speech code yang ada pada sebuah budaya, ada tiga elemen 

penting didalam speech code komunikasi antarbudaya.
10

 

Elemen tersebut dikerucutkan yang berakar dari elemen 

komunikasi antarbudaya yang kemudian digolongkan dan 
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dianalisis untuk pengkonstruksi speech code dalam 

komunikasi antarbudaya, ketiga elemen tersebut adalah:
11

 

a. Persepsi 

Persepsi adalah proses diamana seseorang 

menyeleksi, mengevaluasi dan merangkai stimuli dari 

luar diri individu. Persepsi kultural dipengaruhi oleh 

kepercayaan, nilai dan sistem yang mengatur sikap 

individu. Adaptasi speech code melibatkan persepsi 

sebagai interaksi sosial yang merupakan sebuah proses 

yang dilakukan oleh setiap orang ketika dia bertindak 

dalam sebuah relasi dengan orang lain. Interaksi sosial 

adalah sebuah proses yang kompleks yang dilalui oleh 

setiap individu ketika mengorganisasi stimuli-stimuli dan 

menginterpretasikan persepsinya tentang orang lain 

dalam situasi di mana kita sama-sama berada. Sehingga 

memberi kita kesan siapakah orang lain itu, apa yang dia 

perbuat dan apa sebab dia melakukan seperti itu.
12

 

b. Proses Verbal 

Proses verbal mengarah pada bagaimana kita 

berbicara kepada orang lain melalui kata-kata yang kita 

sampaikan dan juga proses berpikir dalam diri. Asumsi 

dari teori adaptasi speech code ini adalah dampak yang 

ditimbulkan bahasa secara verbal ketika kita berhadapan 

dengan orang lain. Elemen komunikasi verbal memberi 

penekanan dan perbedaan khusus terdapat bahasa sebagai 

identitas sosial masyarakat tertentu. Secara khusus di sini, 

bahasa memiliki kemampuan verbal untuk 

mengomunikasikan status dan keanggotan kelompok 

diantara para komunikator dalam sebuah percakapan baik 

secara singkat maupun panjang. Seperti yang akan terjadi 

ketika dua orang atau lebih berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa yang berbeda.
13

 

c. Proses Non Verbal 

Proses non verbal condong pada penggunaan 

tanda-tanda non verbal seperti gerakan tubuh, kontak 
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mata, nada suara, ekspresi wajah ataupun jarak fisik 

ketika berkomunikasi. Cara ini memainkan peranan 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Jika ada dua 

budaya yang berbeda, terkadang mereka menampilkan 

isyarat dan emosi yang sama, namun mempunyai makna 

yang berbeda.
14

 

 

4. Proses Adaptasi Speech Code Theory 

Speech code dalam komunikasi antarbudaya 

menunjukkan perbedaan yang memiliki ciri khas. Hal 

tersebut didukung dari latar belakang budaya yang berbeda. 

Seorang perantau dapat beradaptasi speech code dengan 

budaya baru yang ditempati dengan beberapa cara yaitu: 

a. Asimilasi 

Asimilasi kultural adalah salah satu proses untuk 

menyamakan dua nilai kebudayaan dengan cara 

memasukkan nilai-nilai budaya tersebut kedalam inti 

sebuah masyarakat. Inti masyarakat yang dimaksud di 

sini adalah kelompok primer yang diharapkan akan 

mewarisi nilai budaya dan pola-pola perilaku tertentu 

sehingga akan diikuti oleh anggota masyarakat yang 

lainnya. Asimilasi ini akan diteruskan melalui asimilasi 

identifikasi di mana kelompok etnik baru akan mengenali 

dirinya secara berbeda dengan kelompok ras asal. 

Sehingga diharapkan akan terjadi asimilasi sikap, 

misalnya dengan meniadakan prasangka dan streotip 

serta diskriminasi. Sehingga diperlukan asimilasi 

kewarganegaraan untuk memunculkan budaya campuran 

yang terbentuk dari asimilasi dan akulturasi dua rasa tau 

etnik.
15

 

b. Separasi 

Separasi yaitu di mana seseorang tetap bertahan 

pada budayanya sendiri dan meminimalisir interaksi 

dengan kelompok lain dan budaya yang berbeda. 

Seseorang cenderung mengelompok dan bertahan pada 

fase yang aman. Individu memilih level interaksi dengan 

budaya yang baru pada level yang rendah, menghendaki 
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hubungan yang tertutup dan cenderung untuk 

mempertahankan budaya aslinya. Individu menolak 

budaya dominan dan memilih untuk tidak 

mengidentifikasai dengan kelompok budaya tuan rumah. 

Orang memilih memisahkan diri karena permusuhan 

terhadap budaya tuan rumah sebagai hasil dari faktor 

sosial atau sejarah. Individu tersebut menggunakan 

speech code asli mereka dalam berinteraksi dengan 

orang-orang dari budaya yang berbeda. Tahapan ini 

adalah kebalikan dari asimilasi inidividu lebih dominan 

untuk menghindari interaksi dengan budaya lain yang 

berbeda. Karena individu tersebut sangat kuat dalam 

mempertahankan nilai dan norma yang ada dalam 

budayanya sendiri dan cenderung memisahkan dari 

kelompok mayoritas. Tahapan ini biasanya dirasakan 

oleh individu baru yang berpindah ke daerah lain yang 

menolak norma-norma budaya dominan yang ada di 

daerah tersebut. Individu merasa dirinya sebagai orang 

yang paling benar, akibatnya cenderung separatis.
16

 

c. Integrasi 

Intergrasi adalah seorang perantau memiliki 

ketertarikan untuk mempertahankan budayanya sendiri 

namun tetap berinteraksi dengan kelompok lain. 

Pendatang memilih untuk berada pada speech code 

mereka sendiri namun tetap berinteraksi dengan budaya 

baru yang mereka tinggali. Proses integrase budaya ini 

terjadi ketika seseorang atau kelompok mengembangkan 

identitas baru yang merupakan hasil dari integrase dari 

berbagai budaya dari komunitas atau masyarakat asal.
17

 

Orang yang berada pada tahapan ini mencoba untuk 

mencari dan juga mencoba untuk berpartisipasi sebagai 

integral dari jaringan kelompok sosial yang lebih besar. 

d. Hibriditas Budaya 

Hibriditas budaya ialah campuran dari beberapa 

unsur kebudayaan baru atau sebutan lain dari akulturasi 

dan asimilasi budaya. Masing-masing kelompok dalam 
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kebudayaan yang berbeda mempertahankan rasa khas 

dalam menyatukan budaya yang berbeda untuk 

membentuk suatu masyarakat yang besar, masyarakat 

yang berbeda dengan mengambil pendekatan yang 

berbeda. Hibriditas budaya ini adalah gabungan dari 

tahapan adaptasi antara asimilasi, separasi dan integrasi 

yang memiliki tujuan tertentu. Setiap orang yang 

melakukan perpindahan dalam suatu identitas budaya 

yang berbeda, biasanya akan melakukan negosiasi dan 

adaptasi dengan budaya yang baru tersebut.
18

 

 

B. Alih Kode 

1. Pengertian Alih Kode 

Definisi alih kode dan campur kode telah banyak 

diberikan oleh para ahli sosiolinguistik, salah satunya adalah 

Fasold dalam bukunya The Sosiolinguistics of Societ 

sebagaimana dikutip oleh Yuniati. Bila pilihan mungkin 

terjadi pada satu bahasa atau lebih tergantung pada situasi, 

maka ia telah melakukan alih kode, dan apabila seseorang 

menggunakan satu elemen dari suatu bahasa sementara dia 

sedang bicara dalam bahasa lain atau berada dalam satu 

sistem bahasa, maka ia telah melakukan campur kode. Alih 

kode dapat terjadi dalam sebuah percakapan, ketika seorang 

pembicara menggunakan sebuah bahasa dan mitra bicaranya 

menjawab dengan bahasa lain. Alih kode adalah perubahan 

dua sistem gramatikal atau sub-sistem bahasa dalam satu 

situasi yang sama atau setara. Dalam catatan mengenai alih 

kode antara dialek lokal dengan dialek formal bahasa Jerman 

mengaitkan alih kode dengan beragam bidang sosial (agama, 

politik, ekonomi, dan sebagainya), tetapi semuanya 

bergantung pada bagiannya masing-masing, misalnya: 

persahabatan yang dekat dan terbuka.
19

 

Alih kode (code switching) terjadi saat pembicara 

menyadari bahwa dia memiliki dua varietas bahasa atau 
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lebih dan bisa memisahkan keduanya secara baik, meskipun 

mereka mungkin tidak terbiasa atau tidak terus-menerus 

melakukan peralihan. Alih kode diartikan sebagai 

pengontrolan strategi, pembeda antara unsur leksikal yang 

asli dan leksikal pinjaman dalam satu percakapan yang 

sama.
20

 

Tokoh linguistik yang membedakan istilah alih kode 

dan campur kode adalah McLaughlin, dia mengemukakan 

alih kode sebagai perubahan bahasa dalam bentuk satu frase 

atau dalam satu kalimat bertingkat, sedangkan campur kode 

adalah perubahan bahasa terjadi dalam satu kalimat dan 

umumnya terjadi dalam satu makna yang sama.
21

 

Kode adalah suatu sistem tutur yang penerapan 

unsur bahasanya memiliki ciri khas sesuai dengan latar 

belakang penutur, relasi penutur dengan mitra tutur, dan 

situasi tutur yang ada yang biasanya berbentuk varian bahasa 

yang secara nyata dipakai untuk berkomunikasi oleh anggota 

suatu masyarakat bahasa. Seseorang yang menggunakan satu 

kata atau frasa dari suatu bahasa maka itu disebut campur 

kode. Proses penuturan dua bahasa atau lebih menjadi satu 

tuturan dengan tujuan tertentu disebut dengan campur kode. 

Alih kode merupakan peralihan atau pergantian penggunaan 

suatu bahasa ke bahasa yang lain. Alih kode disebut 

peralihan dalam pemakaian bahasa, akan tetapi tetap 

menyesuaikan situasi dan terjadi antarbahasa serta antara 

ragam dalam satu bahasa.
22

 

Sosiolinguistik merupakan kajian tentang bahasa 

yang dikaitkan dengan kondisi dalam masyarakat. Salah 

satunya adalah pemilihan dan penggunaan bahasa. Bidang 

ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa yang ada 

kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di dalam 

masyarakat disebut sosiolinguistik. Objek kajian 

sosiolinguistik adalah pilihan bahasa yang ada pada 
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masyarakat aneka bahasa seperti masyarakat yang 

menguasai dua atau beberapa bahasa yang harus dipilih pada 

saat berbicara. Bahasa yang bersifat arbiter mengakibatkan 

bahasa dapat berubahk kapank saja,k sehinggak dalamk 

pemakaiannyak akank terjadik alihk bahasak dank campurk 

bahasa.k Pengetahuank tentangk ilmuk sosiolinguitikk jugak 

sangatk pentingk diberikank kepadak masyarakatk agark 

pemakaiank bahasak dalamk masyarakatk dapatk berjalank 

dengank baikk dank benar.
23

 

Kodek dapatk diartikank sebagaik suatuk sistemk 

tuturk yangk penerapank unsurk bahasanyak mempunyaik 

cirik khask sesuaik dengank latark belakangk penuturnya. 

Kode adalah sebuahk sistemk bahasak dalamk masyarakat,k 

lambangk atauk sistemk ungkapank yangk dipakaik untukk 

menggambarkank maknak tertentuk dank variasik tertentuk 

dalamk bahasa.k Dalamk penuturannya,k kodek tergantungk 

darik keadaaank atauk keperluank masyarakatk yangk 

memakaik bahasak ituk sendiri.k Jadi,k sesuaik dengank 

pergantiank kodek dapatk mencakupk bahasak atauk ragamk 

bahasa.
24

 

Alihk kodek (codek switching)k ialahk peristiwak 

peralihank darik kodek yangk satuk kek kodek yangk lain.k 

Alihk kodek merupakank salahk satuk aspek saling 

ketergantungank bahasak (languagek dependency)k dalamk 

masyarakat bilingual atauk multilingual.k Situasik sepertik 

inik akank mengakibatkank seorangk penuturk bahasak 

tidakk mungkin menggunakan satuk bahasak secarak 

mutlakk murnik tanpak sedikit memanfaatkan bahasak atauk 

unsurk bahasak lain.k Dalam alih kodek penggunaank dua 

bahasa atauk lebihk ditandaik olehk masing-masingk 

bahasak masihk mendukungk fungsi-fungsik tersendirik 

sesuaik dengank konteksnya,k dank fungsik masing-masing 

bahasak disesuaikank dengank situasik yangk relevank 

dengank perubahank konteks.k Gejalak tersebutk dikatakank 
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sebagaik ciri-cirik unit-unitk kontekstual (contextual units).k 

Cirik yangk menunjukkank bahwak dalamk alihk kodek 

masing-masing bahasak masihk mendukungk fungsik 

tersendirik secarak eksklusif,k dank peralihank kodek 

terjadik apabilak penuturnyak merasak bahwak peralihank 

kodek situasinyak relevan. Oleh karenak itu,k alihk kodek 

dikatakank satuk gejalak adanyak salingk ketergantungank 

antarak fungsik kontekstual dengan situasi relevansi. Alih 

kode merupakanz gejalaz peralihanz pemakaianz bahasaz 

karenaz perubahanz situasi.
25

 

Alihz kodez dapatz diartikanz sebagaiz istilah umum 

untukz menyebutz pergantianz (peralihan)z pemakaianz 

duaz bahasa atau lebih,z beberapaz variasiz dariz satuz 

bahasaz atauz beberapaz gayaz dariz satuz ragamz bahasa.z 

Alihz kodez punz dapatz mengacuz padaz kemungkinanz 

terjadinyaz pada antarz bahasa,z antarz varianz (baik 

regional maupunz sosial),z antar ragam dan antarz gaya.
26

 

Penggantian bahasa ini sering juga disebut alihz 

kodez (codez switching).z Alihz kodez disebabkanz olehz 

beberapaz hal,z antaraz lainz karenaz orangz yangz 

bersangkutanz berlatihz menggunakanz suatuz bahasaz 

tertentuz dalamz membicarakanz suatuz pokokz 

pembicaraanz tertentuz atauz karenaz kurangnyaz kataz 

atauz istilahz dalamz salahz satuz bahasaz yangz 

dikuasainyaz untukz mengungkapkanz gagasannya.
27

z Alihz 

kode (code switching) adalahz penggunaanz variasiz bahasaz 

lainz atauz bahasaz lainz dalamz satuz peristiwaz bahasaz 

sebagaiz strategiz untukz menyesuaikanz diriz denganz 

peranz atauz situasiz lain,z atauz karenaz adanyaz 

partisipanz lain.
28

 

Alihz kodez adalahz pergantianz (peralihan)z 

pemakaianz duaz bahasaz atauz lebih,z beberapaz variasiz 
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dariz satuz bahasa,z atauz bahkanz beberapaz gayaz dariz 

satuz ragam.z Pengalihanz kodez seringz ditemukanz dalamz 

satuz percakapan,z maupunz dalamz ceramah.z Denganz 

kataz lain,z adaz situasi di mana pembicaraz sengajaz 

mengubahz kodez yangz digunakan,z yaituz denganz 

beralihz dariz kodez satuz kez yangz lain. Jenis alihz kodez 

berdasarkanz waktuz atauz periodez penggunaan,z yaituz 

permanenz danz alihz kodez sementara.
29

 

 

2. Fungsi Alih Kode 

Fungsix alihx kodex danx campurx kodex sertax 

pergeseranx bahasa antara lain identifikasix kelompokx 

(groupx identification),x solidaritasx (solidarity),x penjagax 

jarakx (distancing),x pendefinisianx kembalix situasix yangx 

telahx disebutkanx (redefinitionx ofx ax situationx havex 

alreadyx beenx mentioned),x memperhalusx ataux 

mempertegasx permintaanx ataux perintahx (softenx orx 

strengthenx requestx orx command),x mengatakanx 

sesuatux duax kalix dalamx bahasax yangx berbedax 

denganx tujuanx untukx mempertegasx ataux 

menghilangkanx keambiguanx (sayingx somethingx twicex 

inx differentx languagesx inx orderx tox intensifyx orx 

eliminatex ambiguity),x menimbulkanx kesanx lucux ataux 

untukx menunjukkanx bahwax suatux pernyataanx yangx 

menjatuhkanx tidakx perlux dianggapx seriusx (humorousx 

effectx orx tox indicatex thatx ax referentiallyx derogatoryx 

commentx isx notx tox bex takenx seriously),x kutipanx 

langsungx (directx quotation),x pernyataanx yangx bersifatx 

ideologisx (ideologicalx statement),x kebutuhanx leksikalx 

(lexicalx need),x mengasingkanx seseorangx darix 

pembicaraanx jikax suatux pernyataanx ditujukanx hanyax 

terbatasx padax orang-orangx tertentux (tox excludex otherx 

peoplex withinx hearingx ifx ax commentx isx intendedx 

forx onlyx ax limitedx audience),x strategix perbaikanx 

ataux korelasix yangx dilakukanx ketikax penuturx 

menyadarix bahwax iax telahx menggunakanx kodex yangx 
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tidakx tepatx (repairx strategyx whenx thex speakersx 

realizex theyx havex beenx usingx anx inappropriatex 

code).
30

 

 

3. Jenis Alih Kode 

Alihx kodex adax duax macam,x yaitux alihx kodex 

internalx danx alihx kodex eksternal.x Alihx kodex internalx 

terjadix antarax bahasax sendirix sepertix bahasax daerahx 

denganx bahasax Indonesia.x Alihx kodex ekternalx terjadix 

antarax bahasax dalamx danx bahasax asingx sepertix 

bahasax Inggris, Jerman danx lain-lain.
31

 

Sedangkan menurut Irmayani, dkk (2015) alih kode 

dibagi menjadi dua yaitu alihx kodex internx adalahx alihx 

kodex yangx terjadi antar bahasax daerahx dix dalamx satux 

bahasa daerah. Alihx kodex ekstern adalah alihx kodex 

yangx terjadi antar bahasax aslix (bahasa daerah atau 

bahasax Indonesia)x denganx bahasax asing.
32

 

Dalamx alihx kodex internal,x bahasa-bahasax 

yangx digunakanx mempunyaix hubunganx kedekatanx 

geografisx danx genetis.x Alihx kodex eksternalx terjadix 

denganx gejalax berupax digunakannyax duax bahasax dix 

manax keduax bahasax itu tidak memilikix hubunganx 

kekerabatan.
33

  

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Alih Kode 

Faktor-faktorx yangx mempengaruhix terjadinyax 

alihx kodex antarax lainx perubahanx sosiokulturalx dalamx 

situasix berbahasa,x perubahanx tersebutx sepertix 

hubunganx antarax pendengarx danx pembicara,x tujuanx 
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berbicara,x variasix bahasa,x topikx yangx dibahasx dalamx 

pembicaraan, dan waktux danx tempatx berbincang.
34

 

Peristiwax alihx kodex tidakx terjadix begitux saja,x 

tetapix adax sebabx yangx mempengaruhinya.x Faktor-

faktorx yangx berpengaruhx terhadapx alihx kode,x yaitux 

pembicarax danx kawanx bicara,x objekx pembicarax ataux 

topik,x konteksx bahasax yangx terdirix atasx semuax 

tuturanx dalamx peristiwax bicarax karenax halx inix dapatx 

mempengaruhix pemilihanx kodex dalamx tuturanx 

berikutnya serta saluranx pemakaianx bahasa,x tempatx 

danx aktivitasx di manax peristiwax tuturx terjadi.
35

 

 

C. Ceramah 

1. Pengertian Ceramah 

Metodec yangc digunakanc adalahc ceramahc 

denganc alasanc bahwac metodec inic merupakanc metodec 

yangc palingc simpelc denganc kriteriac antarac lain;c 

audiennyac banyak,c waktunyac singkat,c materic 

pengajianc bisac disampaikanc sesuaic denganc kebutuhanc 

audien,c penceramahc bisac memaksimalkanc 

keterampilannyac dalamc menyampaikanc materic padac 

audien.c Dalamc penyampaianc materic pengajianc 

terkadangc jugac diselingic denganc tanyac jawab,c akanc 

tetapic pesertac masihc malu-maluc bertanyac danc bahkanc 

pengurusc yangc lebihc banyakc bertanya.c Penceramahc 

dalamc menyampaikanc materic adac yangc bertele-telec 

akanc tetapic adac jugac yangc bersifatc praktisc sehinggac 

mudahc diterimac danc dilaksanakanc dic masyarakat.
36

 

Ceramahc daric aspekc bahasac adalahc penuturanc 

atauc peneranganc secarac lisanc olehc guruc pendidikanc 

agamac Islamc terhadapc pesertac didiknyac dic dalamc 

kelas.c Alatc interaksic yangc terutamac dalamc halc inic 
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adalahc “berbicara”.c Dalamc ceramahnyac kemungkinanc 

guruc menyelipkanc pertanyaan-pertanyaanc yangc 

berkaitanc denganc materic pendidikanc agamac Islamc 

yangc diajarkan.c Sementarac kegiatanc belajarc pesertac 

didikc yangc palingc utamac adalahc mendengarkanc 

denganc telitic danc mencatatc pokok-pokokc pentingc 

yangc dikemukakanc olehc guru.c Guruc punc dalamc halc 

inic bisac sajac mengabaikanc pertanyaan-pertanyaanc 

pesertac didik,c karenac metodec ceramahc bukanlahc 

tanyac jawabc walauc kadangc munculc pertanyaanc daric 

pesertac didik,c namunc bukanc ituc pelaksanaanc yangc 

sebenarnya.
37

 

Melalui ceramahc seseorangc dapatc 

mengungkapkanc gagasan,c pikiran,c danc informasic 

kepadac orangc banyakc secarac lisan.c Ceramahc lebihc 

bersifatc khususc untukc masalahc keagamaan. Baik pidato 

maupun ceramah keduanyac merupakanc senic membujukc 

atauc mempersuasic (Thec Artc Persuation).c Maksudc daric 

mempersuasic dic atasc yaituc agarc orangc lainc 

mengetahui,c memahami,c sertac menerimac maksudc yangc 

disampaikan.c Sedangkan,c menurutc Kamusc Besarc 

Bahasac Indonesiac (2015:2009)c ceramahc adalahc pidatoc 

dic hadapanc banyakc pendengar,c mengenaic suatuc halc 

atauc pengetahuan.
38

 

Metodec ceramahc daric aspekc istilahc adalahc 

carac menyampaikanc sebuahc materic pelajaranc denganc 

carac penuturanc lisanc kepadac pesertac didikc atauc 

khalayakc ramai.c Pengertianc inic mengarahkanc bahwac 

metodec ceramahc menekankanc padac sebuahc pemberianc 

materic pembelajaranc denganc carac penuturanc lisan.c 

Lisanc dijadikanc sebagaic alatc utamac dalamc 

menggunakanc metodec ceramahc untukc mengajarkanc 

sebuahc materic pembelajaranc pada orang lain. Bilac 

prosesc penyampaianc ituc yangc diandalkanc oleh 
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penceramah adalahc penuturanc lisan,c maka penceramah 

harusc betul-betulc memperhatikanc kemampuanc suarac 

danc tekniknyac dalamc penggunaanc metodec ceramahc 

ini.
39

 

Metodec ceramahc adalahc teknikc penyampaianc 

pesanc pengajaranc yangc sudahc lazimc disampaikanc 

olehc parac guruc dic sekolah.c Ceramahc diartikanc 

sebagaic suatuc carac penyampaianc bahanc secarac lisanc 

olehc guruc bilamanac diperlukan.c Pengertianc inic 

tampaknyac memilikic kemiripanc bahkanc kesamaanc 

denganc defenisic yangc diutarakanc olehc Armaic Arifc 

sebelumnya, di mana sama-samac menekankanc 

penyampaianc materic pembelajaranc denganc lisan.c 

Hanyac sajac pendapatc Usmanc inic adac semacamc 

penegasanc bilac manac diperlukan.c Halc inic barangkalic 

disesuaikanc denganc karakterc materi,c kondisic pesertac 

didik,c danc lingkunganc belajarc pesertac didik.c Bilac 

memangc tidakc sesuaic denganc tigac halc ituc makac 

metodec ceramahc tidakc diperlukanc dalamc prosesc 

penyampaianc materic pembelajaran,c bahkanc bisac sajac 

menggunakanc metodec yangc lain.
40

 

 

2. Dasar Metode Ceramah dalam Alquran 

Bilac diperhatikanc secarac seksama,c metodec 

ceramahc yangc secarac rilc yangc mengarahc padac halc 

ituc dibicarakanc dalam Alquran tidaklahc sepenuhnyac 

ditemukan.c Akanc tetapic bilac merujukc kepadac 

pendapatc yangc dikemukakanc olehc Abuddinc Nata,c 

bahwac metodec ceramahc iac sebutc denganc khutbahc 

makac halc ituc akanc ditemukanc dalam Alquran. Apabilac 

dianalisisc secarac sempurnac bahwac substansic metodec 

ceramahc yangc menggunakanc kata-katac secarac lisanc 

menyampaikanc materic padac umatc atauc khalayak,c 

makac halc ituc jugac terdapatc dalamc khutbah.c Abuddinc 

Natac menyamakanc metodec ceramahc denganc metodec 
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khutbah.c Menurutnya,c metodec ceramahc termasukc carac 

yangc palingc banyakc digunakanc dalamc penyampaianc 

atauc mengajakc orangc lainc mengukutic ajaranc yangc 

telahc ditentukan.
41

c Dic dalamc Alquranc kata-katac 

khutbahc diulangc sembilanc kali,c danc dic bawahc inic 

yangc sangatc pentingc mendasaric kajianc metodec 

ceramahc yangc berasalc daric katac “khutbah”c adalahc 

firmanc Allahc Swt.c berikut:c  

                    

               
Artinya: “Danc hamba-hambac Tuhanc yangc Mahac 

Penyayangc ituc (ialah)c orang-orangc yangc 

berjalanc dic atasc bumic denganc rendahc hatic 

danc apabilac orang-orangc jahilc menyapac 

mereka,c merekac mengucapkanc kata-katac 

(yangc mengandung)c keselamatan”.c (QS.c Al-

Furqan,c 25:c 63).
42

c  

 

Firmanc Allahc Swt.c dic atasc yangc menunjukc 

padac metodec ceramahc dapatc dianalisac bahwac katac 

“khatabahum”c bermaknac mengucapkanc kata-kata.c 

Khatabahumc berasalc daric akarc katac “khataba”c 

berbentukc fi‟ilc madhi.c Katac khatabac jugac berdekatanc 

denganc maknac berkhutbahc yaituc memberikanc pesan-

pesanc pentingc padac manusiac saatc shalatc Jumat.c Istilah 

khutbahc penggunaannyac dilakukanc saatc shalatc Jumatc 

di manac adac seorangc khatibc yangc memberikanc pesan-

pesanc keislamanc untukc diikutic olehc parac jemaah.c 

Prosesc khutbahc tersebutc berjalanc denganc penggunaanc 

lisanc saatc memberikanc materic khutbahc tersebutc padac 

jemaahc shalatc Jumat.c Bilac dikomparasikanc denganc 

apac yangc dilakukanc olehc Nabic Muhammadc Sawc saatc 
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menjadic khatib,c beliauc melakukannyac denganc suarac 

yangc lantangc danc tegasc agarc manusiac dapatc 

memperhatikanc danc mengikutic apac yangc disampaikan.
43

 

  

3. Ciri-ciri Ceramah yang Baik 

Adapunc ciri-ciric ceramahc yangc baikc antarac 

lainc memperolehc sambutan/perhatianc daric pendengarc 

(audien)c sejakc kegiatan dimulai, jelasc maksudc danc 

tujuannyac sertac mudahc dipahamic mayoritasc 

pendengarnyac (bahasac danc istilahc yangc dipakaic tidakc 

bertele-tele),c materic ceramahc disesuaikanc denganc 

situasic danc kondisic sertac kebutuhanc audienc (dakwahc 

disampaikanc setarafc denganc kemampuanc pendengar),c 

pandanganc penceramahc tidakc mengarahc padac satuc 

arahc saja,c tetapic kepadac semuac pendengarc sehinggac 

adac kontakc denganc pendengar,c sebaiknyac penceramahc 

dalamc menyampaikanc ceramahc tidakc membacac teks,c 

sehinggac tidakc dianggapc bahwac penceramahc tidakc 

siap,c menggunakanc contoh-contohc yangc relevanc 

denganc kejadianc yangc disampaikan,c dalamc 

menyampaikanc pesanc harusc diorganisirc denganc baik,c 

menghindaric hal-halc yangc dapatc menggangguc jalannyac 

ceramah,c berbicarac denganc intonasic yangc 

lembut/disesuaikanc denganc kondisic audien,c 

penceramahc bersikapc ramah,c bersahabat,c penuhc 

denganc kepercayaanc danc menarikc parac audien,c 

penceramahc berusahac menyimpulkanc isic ceramahnya, 

dan isic ceramahc menunjukkanc edukatif,c antarac lainc 

denganc ciri; objektif, rasional,c wettenschippelijkc 

(berdasarkanc ilmuc pengetahuanc danc dapat 

dipertanggungjawabkan), defensive
44

 (mempertahankanv 

kebenaran),v tenangv waktuv mengemukakan.
45
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Berdasarkan kriteriavyangvditawarkanvdivatas 

belumvtentu dapat menjamin keberhasilan dalam ceramah, 

akanvtetapivhalvtersebutvhanyavmerupakanvtolak ukur 

ceramah yangvbaik.vDalam keberhasilannya perlu pulav 

ditunjangv denganv keterampilan-keterampilanv yangv 

diperlukanv bagiv seorangv dai/mubalighv antarav lainv 

adalah; Pertama, keterampilan membukav ceramah;v 

denganv tujuanv menyiapkanv mentalv parav pendengarv 

agarv siapv mengikutiv persoalanv ceramahv yangv akanv 

disampaikanv danv menimbulkanv minat/pemusatanv 

perhatianv terhadapv ceramahv yangv akanv disampaikan. 

Kedua, keterampilanv menerangkan;v adalahv sebagaiv 

media,v alatv danv carav menyampaikanv isiv atauv materiv 

dakwah,v olehv karenav ituv daiv harusv punyav 

keterampilanv (perencanaan,v kejelasan,v penekanan). 

Ketiga, variasiv perangsang;v adalahv untukv menghindariv 

rasav kebosananv danv rasav kurangv memperhatikanv 

ceramahv denganv (suara,v gaya,v kebisuan,v humor). 

Keempat, teknikv menutupv ceramah;v adalahv untukv 

membantuv audienv memahamiv materiv yangv telahv 

disampaikan.
46

 

Hal-halv yangv dapatv menunjangv agarv ceramahv 

dapatv berhasilv yakniv denganv persiapanv perencanaanv 

meliputi; Pertama, memilihv topikv ceramahv denganv 

memperhatikan;v tujuanv dakwah,v kebutuhanv massa,v 

situasiv danv waktu,v lamav ceramah,v tempatv danv 

mediav yangv dibutuhkan. Kedua, menyiapkanv outlinev 

danv rencanav ceramah;v muqodimah,v isiv ceramah,v danv 

penutup.
47

 

 

D. Ustazah (Dai) 

1. Pengertian Ustazah (Dai) 

Dai secarab umumb adalahb setiapb seorangb 

muslimb ataub muslimatb yang mukalaf, di manab 

kewajibanb dakwahb bagib merekab merupakanb suatub 
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yangb melekatb danb tidakb terpisahkanb misinyab sebagaib 

penganutb Islam.b Secarab khusus dai ialahb merekab yang 

mengambil spesialisasib khususb dalamb bidangb Agamab 

Islamb yangb dikenalb sebagaib „ulama.b Seorang dai 

harusb memilikib kepribadianb yangb baikb untukb 

menunjangb keberhasilanb dakwah,b baikb kepribadianb 

bersifatb rohaniahb maupunb kepribadianb jasmaniah.
48

 

Dai adalahb seseorangb yangb melakukanb ajakanb 

ataub orangb yangb menyampaikanb ajaran.b Subjekb 

dakwahb merupakanb unsurb pentingb dalamb pelaksanaanb 

dakwahb karenab seorang dai akanb menjadib pemandub 

titianb yangb mengembanb misib risalahb danb diserukanb 

kepadab objekb dakwahb denganb dalilb yangb dapatb 

dipertanggungjawabkanb kebenarannya.b Seorang dai 

dituntutb mampub mengetukb danb menyentuhb hatib umatb 

yangb dihadapinyab secarab profesionalb agarb misib yangb 

disampaikanb dapatb diterimab olehb umat.
49

 

Ustazah adalah pendidik ataubguru. Ustazah 

merupakanb sosok yangb membentukb danb membimbingb 

ilmub tentangb agama, ataub seputar pengetahuanb Islam.b 

Syaratb untukb menjadib seorang ustazah adalah mampu 

melafalkan bacaan Alquran dan Hadits dengan fasih. 

Ustazah jugab harus mengertib danb menguasaib tajwidb 

ataub cara melafalkan Alquran dengan benarb danb juga 

ustazah harusb memilikib sebuahb peranb yangb baikb agar 

memudahkanb parab santrib ataub pesertab didikb bisab 

menjadikan ustazahnya berbagaib contohb yangb baikb 

dalamb kehidupannya.b Makab darib itu, ustazah harusb 

mampub memilikib akhlakb danb adabb yangb baikb danb 

sopan. Ustazah ditugaskanb untukb menyalurkanb apapunb 

yangb dimilikinyab darib melatih bacaan Alquran, menjadib 

manusiab yangb sholehb danb sholehahb kepadab orang-
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orangb yangb memerlukanb pendidkanb Agamab Islamb 

yangb lebihb erat.
50

 

Kata dai seringkalib dimaknaib pelakub ataub 

orangb yangb melakukanb aktifitasb dakwah.b Adapunb 

pengertianb dakwahb menurutb bahasa,b parab ahlib 

sepakatb bahwab katab inib berasalb darib kosakatab Arabb 

yangb berartib memanggil,b menamakan,b mengundang.b 

Katab dakwahb bisab jugab bermaknab menyeru,b 

mengajakb dan mendoakan yangb terkandungb artib dib 

dalamnyab menyampaikanb sesuatub kepadab orangb lainb 

untukb mencapaib tujuanb tertentu.
51

b Katab menyerub inib 

sebagaimanab firmanb Allahb Swt.: 

                               
Artinya: “Allahb menyerub (manusia)b keb Darussalamb 

(surga),b danb menunjukib orangb yangb 

dikehendaki-Nyab kepadab jalanb yangb lurusb 

(Islam).”b (QS.b Yunus:b 25)
52

 

 

Maksud dari ayat tersebut bahwa Allah Swt. 

menyeru agar manusia masuk ke dalam surga-Nya, dalam 

konteks ayat ini Allah Swt. adalah penyeru. Senada dengan 

ayat ini firman Allah Swt.: 
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Artinya: “Dan untuk jadi penyeru kepada Agama Allah 

dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang 

menerangi.” (QS. Al-Ahzab: 46)
53

 

 

Katab penyerub padab ayatb dib atas,b yaitub menyerub 

kepadab manusiab untukb mentauhidkanb (mengesakan)b Allahb 

Swt.,b makab seorangb penyerub adalahb seseorangb yangb 

mengajakb kepadab suatub perkarab apab punb bentuknya,b 

adapunb bentukb jamaknyab adalahb du‟aatb danb daa‟unb sedangb 

bentukb mufrodnyab adalah dai dan daiyah.
54

  

Berkenaanb denganb materi dakwah, meliputib 

permasalahanb agamab Islamb secarab menyeluruh,b baikb darib 

sisib keyakinanb (aqidah),b amalan-amalanb (syari‟at),b budib 

pekertib (akhlak),b danb tatab carab bergaulb (muamalah) dengann 

sesaman manusia.n Adapunn targetn ataun orangn yangn 

didakwahin (mad‟uwun)n adalahn seluruhn manusian sesuain 

dengann keadaanya.n Jikan orang-orangn kafirn makan merekan 

diajakn untukn maun masukn ken dalamn agaman Islamn terlebihn 

dahulu,n sedangkann orang-orangn yangn banyakn mengerjakann 

perbuatann dosa,n makan merekan diajakn untukn jujurn dalamn 

keimanannyan dann benarn dalamn mengamalkann Islamn sertan 

kewajiban-kewajibann yangn lainya,n adapunn paran pelakun 

maksiatn makan merekan diajakn untukn meninggalkann 

perbuatann dosan dann maksiatn itu,n dann demikiann seterusnya.
55

 

 

2. Figur Ideal Seorang Dai 

Secaran garisn besar,n persyaratann yangn harusn dimilikin 

olehn seorang dai tersebutn dapatn diklasifikasikann menjadin 

duan bagiann pokok,n yaitun persyaratann yangn bersifatn 

rohaniahn (psikologis)n dann persyaratann yangn bersifatn 

jasmaniahn (psikis).n Lebihn lanjutn dapatn diuraikann sebagain 

berikut:
56
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Figur ideal seorang dai pada aspek rohaniah 

(psikologis) yang pertama yaitu imann dann taqwan kepadan 

Allahn Swt.,n syaratn terpentingn pertaman yangn harusn dimilikin 

olehn seorang dai adalahn imann dann taqwan kepadan Allahn Swt.n 

Olehn karenan itu,n bagin seorang dai diharuskann terlebihn 

dahulun dirinyan sendirin dapatn memerangin hawan nafsunya,n 

sehinggan dirin sendirin lebihn taatn kepadan Allahn Swt.n bilan 

dibandingkann dengann orang-orangn ataun jemaahn yangn 

menjadin sasarann dakwahnya.n Jangann sampain ian menjadin 

sepertin perumpamaann lampun yangn menerangin (memberin 

penerangan)n kepadan seluruhn manusia,n padahaln ian sendirin 

terbakarn olehn apinya.n Haln inin sebagaimanan yangn dijelaskann 

dalam Alquran surat al-n Baqarah/2 ayatn 44:  

                         

       
Artinya: “Mengapan kamun suruhn orangn lainn (mengerjakan)n 

kebaktian,n sedangn kamun melupakann dirin 

(kewajiban)mun sendiri,n padahaln kamun membacan 

Aln Kitabn (Taurat)?n Makan tidaklahn kamun 

berpikir?” (QS. Al-Baqarah: 44)
57

 

 

Figur ideal seorang dai pada aspek rohaniah 

(psikologis) yang kedua tulusn ikhlasn dann tidakn 

mengutamakann kepentingann pribadi,n Seorangn dain harusn 

memilikin niatn yangn lurusn dalamn melaksanakann aktifitasn 

dakwah,n haln inin karenan kegiatann dakwahn bersifatn ubudiyahn 

ataun amaln perbuatann yangn berhubungann dengann Allahn Swt.n 

Dengann katan lain,n kegiatann dakwahn itun mempunyain nilain 

ibadahn dann syaratn diterimanyan sebuahn ibadahn karenan 

adanyan keikhlasann darin pelakunya,n sebagaimanan firmann 

Allahn Swt.n dalamn Alqurann suratn aln Bayyinah/98n ayatn 5: 
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Artinya: “Padahaln merekan tidakn disuruhn kecualin supayan 

menyembahn Allahn dengann memurnikann 

ketaatann kepada-Nyan dalamn (menjalankan)n 

agaman yangn lurus,n dann supayan merekan 

mendirikann shalatn dann menunaikann zakat;n dann 

yangn demikiann itulahn agaman yangn lurus.”n (QS.n 

Al-Bayyinah:n 5)
58

 

   
Figur ideal seorang dai pada aspek rohaniah 

(psikologis) yang ketiga ramahn tamahn dann penuhn 

pengertian,n dakwahn adalahn kegiatann yangn bersifatn 

propaganda,n agarn kegiatann inin dapatn diteriman olehn orangn 

lainn (yangn dipropagandai)n makan sudahn seharusnyan sin 

pelakun mempunyain sifatn ramah,n sopann dann mudahn 

membantu.n Seorang dai disampingn harusn memilikin 

kemampuann memilihn bahasan yangn akann digunakan,n jugan 

harusn memilikin rasan bahasa,n tuturn kata,n prilakun yangn dapatn 

mendatangkann kesejukan,n ketentramann dann kedamaiann 

kepadan merekan yangn akann didakwahi.n Landasann sifatn dann 

perilakun inin dapatn dijumpain padan firmann Allahn Swt.n dalamn 

suratn Alin Imron/3n ayatn 159: 

                       

                     

                                 

Artinya: “Makan disebabkann rahmatn darin Allah-lahn 

kamun berlakun lemahn lembutn terhadapn 

mereka.n Sekiranyan kamun bersikapn kerasn 
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lagin berhatin kasar,n tentulahn merekan 

menjauhkann dirin darin sekelilingmu.n Karenan 

itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun 

bagi mereka, dan bermusyawaratlahn dengann 

merekan dalamn urusann itu.n Kemudiann 

apabilan kamun telahn membulatkann tekad,n 

makan bertawakkallahn kepadan Allah.n 

Sesungguhnyan Allahn menyukain orang-orangn 

yangn bertawakkaln kepada-Nya.” (QS. Ali 

Imron: 159)
59

 

 

Figur ideal seorang dai pada aspek rohaniah 

(psikologis) yang keempat rendahm hatim (tawadu’),m tidakm 

memilikim sifatm egois.m terbukam rendahm hatim itum sangatm 

berbedam denganm rendahm diri,m karenam rendahm dirim hanyam 

dimilikim olehm orang-orangm yangm tidakm percayam dirim 

(pengecut),m sedangkanm rendahm hatim dimilikim olehm orang-

orangm yangm penuhm rasam percayam diri.
60

 

Figur ideal seorang dai pada aspek rohaniah 

(psikologis) yang kelima antusiasm (bersemangat)m dan sabra. 

Seorang dai harusm mempuyai semangatm perjuangan,m sebabm 

denganm memilikim semangatm inim iam tidak gampangm putusm 

asa,m kecewam danm lainm sebagainya.m Para dai harus 

mengambilm teladanm darim param Nabim danm Rasulm dalamm 

berdakwah, meskipunm beragamm corakm tantangan,m 

hambatanm danm gangguanm serta godaanm yangm menghalangi,m 

merekam tidakm pernahm mengeluhm apalagi berhentim darim 

aktifitasm dakwahnya.m Demikianm pulam yangm akanmdihadapim 

olehm para dai, tidakm mungkinm merekam akanm selalu 

merasakanm kondisim mulusm dalamm aktifitasm dakwahnya,m 

olehm karenam itu sifatm sabarm mutlakm harusm dimiliki.  

Figur ideal seorang dai pada aspek rohaniah 

(psikologis) yang keenam memilikim jiwam toleranm danm 

terbuka.m Toleransim berartim seorang dai bisam menerimam danm 

menghargaim pendapatm lainm yangm berbeda. Namunm perlu 
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digaris bawahi bahwam sikapm toleranm inim tentunyam sebatas 

bidangm muamalahm (sosial)m saja,m apabilam menyangkutm 

persoalan-persoalanm akidahm (keyakinan)m seorang dai harusm 

tetapm istiqomah. 

Aspek kedua yaitu aspek jasmaniah (fisik).
61

 Figur 

ideal seorang dai pada aspek jasmani yang pertama sehatm 

jasmani,m Adagiumm Yunani klasikm mengatakan:m “akalm yangm 

sehatm terletakm padam badanm yangm sehat (menm sanam inm 

corporam sano)”.m Pernyataanm inim sangatm sesuaim bagim para 

dai,m karenam aktifitasm dakwahm itum menuntutm konsentrasim 

danm pemikiran-pemikiranm yangm cemerlang.m Olehm 

karenanyam kondisim fisikm yangm selalu sehatm danm primam 

menjadi sebuah keharusan. 

Figur ideal seorang dai pada aspek jasmani yang 

kedua berpakaian rapi.q Pakaianq laksanaq mahkotaq bagiq 

setiapq manusia.q Pakaianq yangq sopan danq pantasq mendorongq 

rasaq simpatiq seseorangq kepadaq orangq lain, bahkanq dampakq 

pakaianq tersebutq jugaq bisaq menambahq kewibawaanq bagi 

pemakainya.q Demikianq jugaq halnyaq pakaianq bagiq seorangq 

dai,q harus mendapatq perhatianq yangq seriusq karenaq pakaianq 

yangq digunakanq akan menunjukkanq kepribadiannya.
62

 

 

E. Channel YouTube 

1. Pengertian Channel YouTube 

Seiringq denganq perkembanganq teknologiq informasiq 

danq komunikasi,q mediaq untukq berkomunikasiq dalamq 

sebuahq mediaq massaq jugaq mengalamiq perkembangan.q 

Dahulu,q mediaq yangq digunakanq adalahq mediaq cetakq danq 

elektronik,q danq sekarangq beralihq keq mediaq berbasisq 

internet,q yangq kemudianq secaraq perlahanq menjadiq salahq 

satuq pemenuhanq informasiq yangq dibutuhkanq manusia.q 

Beragamq informasiq dapatq dinikmatiq lewatq mediaq internetq 

yangq kemudianq menjelaskanq dirinyaq sebagaiq newq media.
63

 

YouTubeq dikenalq denganq slogan:q Broadcastq 

Yourself,q yangq merupakanq situsq videoq sharingq yangq 
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menyediakanq berbagaiq informasiq berupaq audio-visual.q Padaq 

tahunq 2011,q YouTubeq mendudukiq peringkatq pertamaq untukq 

situsq videoq sharing.q Eksistensiq situsq iniq yangq mampuq 

menarikq perhatianq masayrakatq luasq membuatq Googleq Incq 

beraniq membeliq YouTubeq senilaiq US$q 1,65q miliarq padaq 

tahunq 2006.q Sedangkanq pekembanganq YouTubeq diq 

Indonesia,q Headq ofq Communicationsq Consumerq dan 

YouTubeq Indonesia,q jumlahq penontonq danq kreatorq videoq 

onlineq diq YouTubeq tumbuhq denganq luarq biasaq diq Indonesia.q 

Durasiq menontonq orangq diq Indonesiaq bertambahq 130q persen 

dariq tahunq 2014q keq 2015.q Begituq pulaq jumlahq kontenq yangq 

di-uploadq bertambahq sebanyakq 600q persen.
64

 

Jadiq komunikasiq bermediaq menggunakanq mediaq 

baruq dalamq bentukq internetq danq mediaq sosialq mulaiq 

menggeserq posisiq mediaq lamaq dalamq penyampaianq 

informasi.q Mediaq sosialq bisaq diaksesq kapanq danq di manaq 

sajaq danq memilikiq sumberq tanpaq batasq membuatq posisinyaq 

menjadiq lebihq mendominasi.q Misalnya,q mediaq televisiq yangq 

menyampaikanq informasiq secaraq audio-visualq mulaiq 

bersaingq denganq kehadiranq YouTube.
65

 

YouTubeq merupakanq salahq satuq bentukq mediaq 

sosialq berbasisq videoq yangq mulaiq naikq daunq sejakq 5q tahunq 

yangq lalu.q Dilansirq dariq statistikq dalamq situsnyaq sendiri,q 

YouTubeq memilikiq lebihq dariq satuq milyarq penggunaq yangq 

merupakanq hampirq sepertigaq semuaq penggunaq internet.q 

Hinggaq Maretq 2015,q pembuatq kontenq diq YouTubeq sudahq 

mengunggahq 10.000q video,q karenaq membuatq akunq atauq 

channelq diq YouTubeq danq meraihq pelangganq atauq 

penayanganq bisaq menghasilkanq uang.q Lama-kelamaan,q 

makinq banyakq orangq membuatq akunq YouTubeq yangq 

membukaq kesempatanq sebagaiq lapanganq pekerjaan.q Tiapq 

hariq penggunaq YouTubeq bisaq menontonq ratusanq jutaq jamq 

videoq danq menghasilkanq miliaranq kaliq penayangan.q 

                                                           
64

 Mellyaningsih, “Motif Subscriber Menonton Channel YouTube 

Raditya Dika”, 2. 
65

 Eribka Ruthellia David, dkk, “Pengaruh Konten Vlog dalam 

YouTube terhadap Pembentukan Sikap Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan politik Universitas Sam Ratulangu”, e-journal 

“Acta Diurna” 6, no. 1 (2017): 3. 



40 

 

YouTubeq menjangkauq pemirsaq rata-rataq berusiaq 18q sampaiq 

34q tahun.q Beragamq kontenq videoq bisaq diaksesq dalamq 

YouTube,q mulaiq dariq musik,q film,q beritaq danq informasi,q 

olahraga,q gayaq hidup,q gaming,q danq vlog.
66

 

 

2. Karakteristik Channel YouTube 

Terdapatq karakteristikq dariq YouTubeq yangq 

membuatq banyakq dariq sebagianq penggunaq betahq 

menggunakannya.q Berdasarkanq hasilq wawancaraq kepadaq 

paraq informanq danq penelitianq yangq dilakukan,q penulisq 

mengelompokkanq menjadi lima bagian yaitu pertama, tidakq 

adaq batasanq durasiq untukq mengunggahq video.q Halq iniq yangq 

membedakanq YouTubeq denganq beberapaq aplikasiq lainq yangq 

mempunyaiq batasanq durasiq minimal waktuq semisalq 

instagram,q snapchat,q danq sebagainya. Kedua, sistemq 

pengamananq yangq mulaiq akurat.q YouTubeq membatasiq 

pengamanannyaq denganq tidakq mengizinkanq videoq yangq 

mengandungq sara,q illegal,q danq akanq memberikanq 

pertanyaanq konfirmasiq sebelumq menggunggahq video. 

Ketiga, berbayar.q Saatq iniq sepertiq yangq sedangq menjadiq 

viralq di mana-di mana,q YouTubeq memberikanq penawaranq 

bagiq siapapunq yangq mengunggahq videonyaq keq YouTubeq 

danq mendapatkanq minimalq 1000q viewersq atauq penontonq 

makaq akanq diberikanq honorarium. Keempat, sistemq offline.q 

YouTubeq mempunyaiq fiturq baruq bagiq paraq penggunaq untukq 

menontonq videonyaq yaituq sistemq offline. Sistem iniq 

memudahkanq paraq penggunaq untukq memontonq videonyaq 

padaq saatq offlineq tetapiq sebelumnyaq videoq tersebutq harusq 

didownloadq terlebihq dahulu. Kelima, tersediaq editorq 

sederhana.q Padaq menuq awalq mengunggahq video,q penggunaq 

akanq ditawarkanq untukq mengeditq videonyaq terlebihq dahulu.q 

Menuq yangq ditawarkanq adalahq memotongq video,q memfilterq 

warna,q atauq menambahq efekq perpindahanq video.
67
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F. Penelitian Terdahulu 
Adapune penelitiane terdahulu-terdahulue yange penelitie 

maksude adalah : 

Pertama, penelitian Arju Taufiq Irrohman dan Fathur 

Rokhman (2021) yang berjudul Ali Kodee dane Campure Kodee 

dalame Ceramahe Habibe Al-Muthohhar.e Hasile penelitiane 

menunjukkane bahwae adae beberapae jenise alih kodee dane campure 

kodee yange digunakane Habibe Umare dalame berceramah. Jenise 

alihe kodee yang ditemukan yaitue internal,e eksternal,e metafora, 

situasional,e sementara,e dane permanen.e Jenise campure kodee 

dalame ceramah Habibe Umare Al-Muthohhare campure kodee kee 

dalame dane kee luar.e Bentuk campure kodee berupae penyisipane 

kata,e repetisi,e frasa,e dane klausa.e Faktor penyebabe terjadinyae 

alihe kodee berupae faktore penutur,e mitrae tutur,e pokok 

pembicaraan,e dane membangkitkane rasae humor.e Faktore 

penyebab terjadinya campure kodee berupae faktore identifikasie 

peran,e identifikasie ragam,e keinginan menerangkane ataue 

menjelaskan,e dane menunjukane keakraban.
68

 

Persamaane penelitiane inie dengane penelitian Arju Taufiq 

Irrohman dan Fathur Rokhman adalahe sama-samae membahase 

mengenai alih kode. Perbedaane penelitiane inie dengane penelitian 

Arju Taufiq Irrohman dan Fathur Rokhman adalahe dalame 

penelitiane ini tidak membahas campur kode. 

Kedua, penelitian Komalasari (2018), yang berjudul 

Karkateristik Bahasae Ceramah Ustaz Abdule Somadz,e Lc.,e MAe 

die YouTube. Simpulanedarie hasile penelitiane inie adalahe 

pertama,e gayae bahasae yang digunakane oleh ustaz Abdule Somade 

dalame menyampaikane ceramahe adaetiga,e yaitue gayae bahasae 

sederhana,e gayae muliae dane bertenaga,e dane gaya menengah,e 

kedua,e prosese unsure humore dalame ceramah ustaz Abdule Somad 

yange fungsinyae untuke menghidupkane suasanae dalame 

ceramahnyae dane tanpa menyinggunge ataue menyakitie siapapun.e 

Dengane demikiane unsure humor tersebute adalahe unsure yange 

mengakibatkane rasae malu,e unsure yange tidak masuke akal,e dane 

unsure yange membesar-besarkane masalah,e ketiga,e campur kodee 

dane alihe kodee dalame peristiwae tuturane ceramah ustaz Abdule 
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Somad yaknie akibate banyaknyae bahasae yange digunakane beliau.e 

Makae campure kode merupakane salahe satue bentuke penyisipane 

katae ataue kalimate dalam penyampaiane ceramah ustaz Abdule 

Somad.e Sedangkane alihe kodee meliputi alihe kodee interne dane alihe 

kodee ekstern.e Alihe kodee interne adalahe merupakan bentuke alihe 

bahasae darie dalame misalnyae darie bahasae Indonesiae kee bahasa 

Melayu,e darie bahasae Indonesiae kee bahasae Jawae ataupune 

sebaliknya. Sedangkane alihe kodee eksterne merupakane alihe 

bahasae darie luare yaitue dari bahasae asinge misalnyae darie bahasae 

Arabe kee bahasae Indonesiae ataupun sebaliknya,e keempat,e cirie 

khase bahasae ceramahe yange digunakan ustaz Abdul Somade 

dalame menyampaikane tausiahe adae tiga,e yaitue candae yange tidak 

berlebihan,e analoge yange mudahe dipahamie olehe jemaah,e dane 

pembahasan materie yange terstruktur.
69

 

Persamaane penelitiane inie dengane penelitian Ida 

Komalasari adalah sama-samae membahase mengenai alih kode. 

Perbedaane penelitiane inie dengan penelitian Ida Komalasari 

adalahe dalame penelitiane ini tidak membahas campur kode. 

Ketiga, penelitian Juniarti Anggraini (2017), yang 

berjudul Alihe Kodee dane Campure Kodee dalame Ceramahe Agamae 

Mamahe dane Aae die Televisi Indonesia. catat.e Hasile penelitiane 

menunjukkane bahwae dalame 10e ceramahe agamae terdapate alihe 

kodee dane campure kodee interne dane ekstern.e Berdasarkane wujude 

alihe kodee dane campure kodee terdapate dalame 10e ceramahe agamae 

Mamae Dedehe penyisipane bentuke kata,e penyisipane bentuke 

frasa,e penyisipane bentuke reduplikasi,e penyisipane bentuke baster,e 

penyisipane bentuke idiomatis,e dane penyisipane bentuke klausa.e 

Berdasarkane fungsie alihe kodee dane campure kodee untuke 

mencapaie suatue tujuane penggunaane bahasa.e Menganalisise alihe 

kodee dane campure kodee inie dengane adanyae penggunaane bahasae 

daerahe dane bahasae asing.e Hasile penelitiane inie dapate menjadie 

sumbangane bagie pendidikane dane pengajaran.e Sebab,e 

pendidikane dane pengajarane bahasae tidake lepase darie masalah-
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masalahe sosiale dane budayae padae saate pembelajarane itue 

berlangsung.
70

 

Persamaane penelitiane inie dengane penelitian Juniarti 

Anggraini adalahe sama-samae membahase mengenai alih kode. 

Perbedaane penelitiane inie dengane penelitian Juniarti Anggraini 

adalahe dalame penelitiane ini tidak membahas campur kode. 

Keempat, penelitian Hapsahr Handayanir (2018), yang 

berjudul Analisisr Campurr Koder dalamr Ceramah Ustaz Jefrir Al-

Buchorir Berjudul “Remajar Gaul”.r Dalamr ceramah ustaz Jefrir 

Al-Buchori bertema “Remaja Gaul”,r Almarhumr seringr 

menggunakanr bahasar Indonesiar ranahr resmir dan tidakr resmir 

(gaul/prokem),r danr menggunakanr bahasar Inggris,r Arab,r serta 

Sunda,r sebagair praktikr campurr kode dengan agarr isir 

ceramahnyar cepatr dapat diterimar olehr remajar sebagair 

pendengarnya (jemaah) danr diperkuatr pula kebenarannyar 

denganr dalil Alquran.
71

 

Persamaan penelitianr inir denganr penelitian Hapsah 

Handayani adalah sama-samar membahasr mengenai alih kode. 

Perbedaanr penelitianr inir dengan penelitian Hapsah Handayani 

adalahr dalamr penelitianr ini tidak membahas campur kode. 

Kelima, penelitian Mufida Fatma Indriastuti (2019), 

yang berjudul Alihr Koder danr Campurr Koder dalamr Kajian Ustaz 

Hananr Attakir padar Media Sosialr Instagram.r Hananr Attakir 

dalamr mediar sosialr instagram.r Penelitianr ini memaparkanr 

tuturanr alihr koder danr campurr koder dalamr kajian ustaz hanan 

attakir padar mediar sosialr instagram.r Datar dalamr penelitianr inir 

adalahr wujud katar danr kalimatr sertar penyebabr dalamr alihr koder 

danr campurr koder dalam kajian ustaz hananr attakir padar mediar 

sosialr instagram.r Objekr dalam penelitianr inir adalahr wujudr danr 

penyebabr dalamr tuturanr kajian ustaz hanan attakir padar mediar 

sosialr Instagram.r Berdasarkanr hasilr analisisr darir penelitianr inir 

dapatr disimpulkanr bahwar terdapatr duar puluhr limar wujudr dan 

penyebabr dalamr kajian ustaz hananr attakir diantaranyar berupar 
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delapanr belas untukr bahasar Arab-Indonesiar danr bahasa Inggris-

Indonesiar berjumlahr tujuh data.
72

 

Persamaanr penelitianr inir denganr penelitian Mufida 

Fatma Indriastuti adalahr sama-samar membahasr mengenai alih 

kode. Perbedaanr penelitianr ini denganr penelitian Mufida Fatma 

Indriastuti adalahr dalamr penelitianr ini tidak membahas campur 

kode. 

Keenam, penelitian Narindra Ramadhani Pribadi 

(2018), yang berjudul Kajianr Sosiolinguistik:r Alihr Koder danr 

Campurr Koder dalamr Videor YouTuber Gitar Savitrir Devi”. 

Metode penelitianr inir adalahr penelitianr kualitatifr yangr bersifatr 

deskriptifr analisis.r Darir analisis tersebut terdapat dua bahasar 

yangr digunakanr dalam video tersebut antarar lainr bahasar 

Indonesia dan bahasa Inggris. Adanya penggunaan dua bahasa 

tersebut ditemukan ungkapan-ungkapanr yangr merupakanr alihr 

koder danr campurr kode.r Ada sepuluhr alihr koder danr ada tiga 

campurr kode.r Alihr kode dan campurr kode dalam video 

YouTube tersebutr disebabkanr adanyar latarr belakangr sir penutur 

yang dapat menggunakan dua bahasa atau lebih, suasana bicara, 

dan tempat bicara.
73

 

Persamaanr penelitianr inir denganr penelitian Narindra 

Ramadhani Pribadi adalahr sama-samar membahasr mengenai alih 

kode. Perbedaan penelitianr inir denganr penelitian Narindra 

Ramadhani Pribadi adalah dalam penelitian ini tidak membahas 

campur kode. 

Ketujuh, penelitian Irar Yuniatir (2018), yang berjudul 

“Alihr Koder dan Campurr Koder dalamr Pengajaranr Bahasar 

Indonesiar Kelasr XIr SMANr 6r Kabupatenr Bengkulur Tengah”.r 

gurur yangr bersangkutan.r Darir hasilr temuanr penelitianr danr 

pembahasan,r diketahuir alasanr gurur menggunakanr alihr koder danr 

campurr koder padar pengajarannya,r antarar lainr karena:r (1)r gurur 

berusahar untukr mendefinisikanr kembalir situasir yangr telahr 

disebutkanr sebelumnyar (redefinition)r agarr siswar lebihr 

memahamir maksudr darir ucapannya,r (2)r gurur berusahar 
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mencairkanr suasanar kelasr yangr monotonr denganr menggunakanr 

alihr koder danr campurr koder untukr menimbulkanr kesanr lucu,r 

danr (3)r gurur harusr mempertegasr perintahnyar (strengthenr 

command)r agarr siswar lebihr mengertir bahwar halr yangr 

diperintahkanr gurur harusr diikuti.r Gejalar sosialr yangr mendasarir 

banyakr ataur sedikitnyar kasusr alihr koder danr campurr koder dalamr 

pengajaranr bahasar Indonesiar adalahr tingkatr kemampuanr 

berbahasar darir gurur yangr mengajarkanr bahasar tersebut.r 

Semakinr tinggir kemampuanr berbahasanya,r makar akanr semakinr 

sedikitr kasusr alihr koder itur terjadi,r begitur jugar sebaliknya.
74

 

Persamaanr penelitianr inir denganr penelitian Ira Yuniati 

adalahr sama-samar membahasr mengenai alih kode. Perbedaanr 

penelitianr ini dengan penelitian Ira Yuniati adalah dalam 

penelitian ini tidak membahas campur kode.  

Secara garis besar penelitian sebelumnya, belum 

membahas mengenai alih kode yang ada pada ceramah Ustazah 

Mumpuni Handayayekti (UMH), sehingga dalam penelitian 

lebih difokuskan pada alih kode dalam ceramah UMH episode 

“Mobil Cap Amplop” di YouTube Avin videos beserta faktor 

penyebab terjadinya alih kode pada ceramah UMH. 

 

G. Kerangka Berfikir 
Bilat ajarant Islamt diyakinit sebagait ajarant yangt cocokt 

dant sesuait disegalat masat dant tempatt makat otomatist metodet 

dakwaht akant mengalamit perubahan.t Oleht karenat itu,t yangt 

wajibt dipikirkant oleht seorangt pendakwaht adalaht bagaimanat 

parat audiencet (pendengar)t dapatt menerimat pesan-pesant 

dakwaht bukant memikirkant berapat banyakt yangt diterimanyat 

darit parat audience.
75

t Demit mewujudkant tujuant tersebut,t perlut 

adanyat sumbert dayat ataut tenagat pelaksanat dakwah,t yaknit dait 

yangt terampil,t ahlit dant berkualitast secarat personalt maupunt 

profesional.
76
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UMH merupakanu salahu satuu seorangu pendakwahu yangu 

bagiu penelitiu memilikiu ciriu khasu tersendiriu dalamu 

menyampaikanu tausiah di hadapan jemaah. Dalamu carau 

penyampaiannyau memilikiu karakteristiku bahasau yangu uniku danu 

humoris.u Karakteristiku bahasau ceramah UMH yangu dimaksudu 

dalamu penelitianu iniu meliputiu gayau bahasa,u unsuru humor,u danu 

jenisu penelitianu bahasa (alih kode),u sertau ciriu khasu bahasau yangu 

digunakanu dalamu penyampaianu tausiahnya,u sehinggau ceramahu 

yangu disampaikannyau begituu mudahu dicernau danu mudahu 

dipahamiu olehu berbagaiu kalanganu masyarakat. 

UMH dalam menyampaikan tausiah kerap 

menggunakan kosakata yang menunjukkan alih kode. Alih kode 

tersebut akan dianalisis menggunakan sistem gramatikal 

menurut Mc. Laughlin. Alih kode yaitu salah satu aspek 

ketergantungan bahasa (language dependency) dalam 

masyarakat multilingual. 

Mc. Laughlin menyatakan bahwau terdapatu duau jenisu 

alihu kodeu yaitu alihu kodeu internalu danu alihu kode eksternal.u Alihu 

kodeu internalu terjadiu antara bahasau sendiriu sepertiu bahasa 

daerahu denganu bahasau Indonesia misal bahasa Jawa dengan 

bahasa Indonesia.u Alihu kodeu ekternalu terjadiu antarau bahasa 

dalamu danu bahasau asingu sepertiu alih kode antara bahasa 

Indonesia dengan bahasa Inggris. 

Dakwah seorang dai dengan menuturkan alih kode 

internal dan eksternal merupakan kesuksesan yang sangat 

besar,t karenat padat intinyat iat menyampaikant kepadat manusiat 

tentangt Allaht Swtt dant Rasul-Nya.t Dant yangt tidakt kalaht 

pentingnya,t seorangt dait adalaht seseorangt yangt menyampaikant 

hukum-hukumt Islam,t sertat berpegangt teguht dengant syari‟att 

Islamt disampingt iat jugat sebagait pelaksanat darit apa-apat yangt 

telaht disampaikannyat itu.t Oleht karenat itu,t sesungguhnyat 

keberhasilant dant kesuksesant init memilikit dampakt yangt sangatt 

besart dant terpuji,t yangt menjadit suatut keharusant untukt dicarit 

oleht setiapt yangt menekunit bidangt ini.
77

 Berdasarkant uraiant 

tinjauant pustakat tersebut,t dapatt dijelaskant dalamt kerangkat 

teoritist sebagait berikutt : 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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